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Physical Status, Knowledg., Education, Mother's Occupation and FullBreastfeeding Duration
Muhammad Tahir Abdullah, Alimin Maidin, Andi Dwi Lestari Amaria
Bagian Biostatistik Fakultas Kesehatan Masyarakat universitas Hasanuddin
Abshak
Berbagai studi dan pengamatan memperlihatkan kecenderungan penu_
runan pemberian ASr dan berganti dengan susu fomura menjadi kebiasaan
umum didalam asyarakat. penelitian inibertujuan mengetahui pola pem_
berian ASI pada periode 12 bulan umur bayi dan perbedaan pengaruh vari-
abel determinan terhadap rama pemberian ASr secara penuh (AS/ secara
penuh)tanpa m kanan lain. penelitian observasional analitik yang dilak_
sanakan di dua wilayah kerja puskesmas Kecamatan Tailo Kota Makassar
ini menggunakan rancangan studi potong lintang dengan jumlah sampel
300 responden. Analisis multivariat dilakukan dengan metode Cox
Proporlionat Hazard. Hasirpeneritian menunjukkan bahwa proporsi bayi un-
tuk mendapatkan ASIsecara penuh pada bulan pertama adalah sekitar
0,86, pada bulan ke 6 menurun sekitar 31%, dan pada periode 5,06 bulan
menurun menjadi sekitar 50%. Ada perbedaan r ma pemberian ASr secara
penuh berdasarkan v riabel keadaan fisik ibu, pengetahuan ibu, pen-
didikan, dan pekerjaan. Hasil analisis lanjut menunjukkan v riabel yang
berbeda secara nyata dalam hubungan dengan durasi pemberian ASI se-
cara penuh adalah keadaan fisik ibu dan pengetahuan ibu.
Kata kunci :ASI secara penuh, cox propottional h zard,pengetahuan, sta_
tus fisik
Abstract
Various studies and observations indicate decrining trend of breastfeeding
and replacing breast mirk with formura isarready a common thing in socie-
ty. This study aimed to find out the pattern of breastfeedrng i  infants up to
12 months, and to know the difference effect of the determinant variabres
offull breastfeeding. Thisobservational research with cross ectional study
design that involved 300 respondents was conducted in the Tailo Dishict of
Makassar city. Data narysis was performed by univariate, bivariate with
Kaplan Meier and murtivariate with cox proportionar Hazard. The resurts
showed that proportion of infants get fuil breastfeeding i  first month was
0.86, infants who still get full breastfeeding o  the 6th month are 31%, and
half of the number of infants are not get fuil breastfeeding after 5,06 months.
There are differences in the duration ffuil breastfeeding o  the mothe/s
physical status, education, a d occupation. The further analysis showed a
markedly different variables ininfluencing the duration of full breastfeeding
are mother's phisical status and knowledge.
Keywords: Full breastfeeding, cox proportion al hazard,knowledge, physi_
cal status
Pendahuluan
Air susu ibu (ASI) merupakan makanan alamiah yang
ideal untuk bayi, terutama pada bulan_bulan pertamal
Pemberian ASI pada bayi bukan saia berarti memberikan
awal kehidupan yang sehat dan bergizi, tetapi lebih dari
itu merupak an carayang hangat, penuh kasih dan menye_
nangkan. Menyusui dianggap sebagai metode yang idlal
ylluk bayi setidaknya selama enam bulan pertama ke_
hidupan. Berdasarkan penelitian, semakin lama seorang
bayi mengonsumsi ASI, semakin sehat kondisi fisik bayl
karenaASI mengandung antibodi khusus yang tidak tei_
dapat dalam makanan lain. World Health Organization
IWHp) mencanangkan pemberian ASI ekskluiif sampaibayi berusia 6 bulan, dan ASI dapat diberikan sampai
anak berumur dua tahun.
Penelitian di Turki pada tahun 2007 , rata-rata lama
menyusui pada bayi usia I bulan adalah sekitar 95,3o/o,
bayi usia 3 bulan sekitar 86,00/o, bayi usia 6 bulan seki_
tar 65,7o/o, bayi usia 12bulan sebesar 39,0o/o, bayi usia
18 bulan sebesar 14,3o/o dan bayi usia 24 bulan slbesar
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4,0o/o.r Penelitian di Thailand Utara, pada akhir tahun
pertama, sekitar 600/o bayi masih disusui, 7 o/o bayi masih
menyusui di usia 24 bulan. Mayoritas bayi (630/o) benar-
benar disapih pada kisaran usia 10 dan 15 bulan.2 Di
Nepal Barat tahun 2005, ibu berhenti menyusui ketika
anak berusia 3 tahun sekitar 35,1o/o, sekitar |g,7o/o ibu
berhenti menyusui ketika anak berusia 2,5 tahun dan
18,2o/o ketika anak berusia 2 tahun.3
Di Indonesia, menurut SDKI, jumlah pemberian ASI
eksklusif pada bayi di bawah usia dua bulan hanya men-
cakup 670/o dari total bayi yang ada. Sekitar 54o/o pada
bayi usia 2 - 3 bulan dan l9o/o pada bayi usia 7 - g lu-
lan. Sekitar l3o/o bayi berusia di bawah dua bulan telah
diberi susu formula dan satu dari tiga bayi usia 2 - 3 bu-
lan telah diberi makanan tambahan. Angka kematian ibu
di Sulawesi Selatan pada tahun 2008 mencapai 119/
100.000 dengan 61,3o/o disebabkan perdarahan. pada
tahun 2009, kasus ini menurun dan meningkat kembali
pada tahun 2010.4 Pada tahun 2006, cakupan pemberian
ASI ekslusif di Sulawesi Selatan sekitar 57,4go/o pada
tahun 2007 sekitar 57,05o/o,tahun 2008 sekitar 77.lgo/o.
dan tahun 2009 sekitar 59,80o/o.5 Penelitian ini bertu-juan mengetahui pola pemberian ASI dan perbedaan
lama pemberian ASI secara penuh berdasarkan variabel
determinan di Kecamatan Tallo, Kota Makassar, yang
merupakan praktik belajar lapangan FKM Unhas seiak
tahun 2006.
Metode
Penelitian i i dilakukan di Puskesmas Ujung pandang
Baru dan Puskesmas Kaluku Boddoa Kecamatan Tallo
Kota Makass ar, pada tanggal 1 4 Februari - 7 April 20 12.
Penelitian observasional nalitik ini menggunakan ran-
cangan studi potong lintang. Variabel dependen adalah
lama pemberian ASI secara penuh, variabel independen
adalah kondisi fisik ibu, dukungan suami, pengetahuan
ibu, usia ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu, paritas, dan
kesehatan ak. Populasi penelitian adalah semua ibu
yang mempunyai anak usia 0 - 12 bulan yang berada di
wilayah kerja Puskesmas Ujung pandang Baru dan
Puskesmas Kaluku Boddoa di Kecamatan Tallo. Sampel
berjumlah 300 ibu yang diambil dengan metode propo,
tional stratified random sampling. Pengumpulan data
primer dilakukan dengan wawancara langsung pada res-
ponden menggunakan kuesioner di setiap posyandu.
Data yang dikumpulkan sesuai dengan data yang dibu-
tuhkan dalam penelitian.
Analisis pola pemberian ASI digunakan metode life
table pada analisis survival dan untuk mengetahui lama
pemberian ASI secara penuh dilakukan uji Kaplan Meyer
sedangkan untuk melihat kemaknaan digunakan tes
Logrank. Pada analisis ini dilakukan uji secara bersama-
sama sehingga dapat dilihat variabel yang paling meme-
ngaruhi lama pemberian ASI secara penuh dengan meng-
Abdullah, Maidin &Amalia, Lama pemberian ASt Secara penuh
gunakan The Cox Proportional Hazards Model.
Hasil
Kondisi fisik ibu merupakan keadaan kesehatan ibu
selama memberikan ASI dan umumnya ibu mempunyai
kondisi fisik yang sehat. Dukungan suami merupakan
persetujuan dan bantuan pada istri agar anak dapat diberi
ASI ,  dan sebagian besar  suami mendukung is t r i .
Pengetahuan ibu adalah ibu mengetahui tentang ke-
baikan ASI dan menyusui, dan sebagian besar ibu mem-
punyai pengetahuan cukup. Sebagian besar ibu pada saat
diwawancarai berumur diaLas 20 tahun. Umumnya ibu
mempunyai pendidikan menengah ke atas. Ibu yang
menyatakan tidak mempunyai pekerjaan dan harus
meninggalkan rumah merupakan yang terbanyak.
Kebanyakan responden adalah ibu yang mempunyai satu
atau dua anak, dan hampir semua ibu menyatakan anak
dalam keadaan sehat selama diberi ASI (Tabel 1).
Proporsi bayi yang mendapatkan ASI secara penuh
pada bulan pertama sejak kelahiran adalah 860/o, dan
mengalami penurunan setiap bulan. Bayi yang rerap men-
dapat ASI secara penuh sampai bulan ke-6 hanya sekitar
3lo/o. Masuk pada bulan ke-6 dan ke-7 proporsi bayi
yang mendapatkan ASI secara penuh menurun tajam
yaitu masing-masing 5o/o dan2o/o .Nilaimedian 4,06me-
nunjukkan setengah atau 50o/o dari jumlah bayi sudah
tidak mendapatkan ASI secara penuh setelah usia empat
bulan (Tabel2).
Variabel status fisik ibu, pengetahuan ibu, pendidikan
ibu, dan pekerjaan ibu bernilai signifikansi baikLogrank,
Bre slow dan Tarone-Ware. Sedangkan variabel dukungan
suami, usia ibu, pendidikan ibu, paritas, dan kesehatan
anak, lama pemberian ASI secara penuh tidak berbeda.
Ibu dengan status fisik sehat memberikan ASI secara
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pemberian ASI secara penuh kepada ibu dan suami ser-
ta seluruh anggota masyarakat perlu ditingkatkan
sehingga pengetahuan ibu, keluarga, dan masyarakat
semakin meningkat.
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